JIUIRINIA]L F—
ILMIAH MANAJEMEN

ISSN (print) : 2598-9545 & ISSN (online) : 2599-171X FORKAMMA

ANALISIS RASIO PROFITABILITAS DAN RASIO LIKUIDITAS
UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PT. ASTRA

INTERNASIONAL,TBK

Nina Shabrina ¥

Y dosen universitas pamulang, email : nina.shabrina85@gmail.com

ARTICLES
INFORMATION

ABSTRACT

JURNAL ILMIAH
MANAJEMEN FORKAMMA

Vol.2, No.3, Juli 2019
Halaman :62-75
© LPPM & FORKAMMA
Prodi Magister Manajemen
UNVERSITAS PAMULANG

ISSN (online) : 2599-171X
ISSN (print)  : 2598-9545

Keyword :
Profitabilitas dan Likuiditas

JEL. classification :
C33, G20, G23, N65

Contact Author :

PRODI
MAGISTER MANAJEMEN &
FORKAMMA UNPAM
JL.Surya Kencana No.1 Pamulang

Tangerang Selatan — Banten
Telp. (021) 7412566, Fax (021) 7412491
Email :

jurnalforkamma.unpam@gmail.com

Tujuan perhitungan rasio keuangan sangat dibutuhkan
bagi suatu perusahaan agar dapat mengetahui kondisi
keuangan baik buruk didalam pengolahan suatu perusahaan.
Yang bertujuan untuk mengetahui Rasio Profitabiltas, Rasio
Likuiditas dan Kinerja Keuangan yang mengunakan Rasio
Profitabilitas dan Rasio Likuiditas pada PT.Astra International,
Tbk. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Deskriptif Kuantitatif

Berdasarkan hasil penelitian ini yang mengunakan hasil
pengukuran dengan alat ukur Rasio Profitabilitas dan Rasio
Likuiditas pada PT.Astra International.Tbk, Pada tahun 2012
sampai dengan tahun 2016 pada Rasio Profitabilitas : Gross
Profit Margin (GPM) mengalami kenaikan dan penurunan,yaitu
15% ,14% 13%, 10% dan 12%. Maka Gross Profit Margin
(GPM) dari tahun 2012 sampai dengan 2016 masih dikatakan
kurang sehat bila dilihat dari standar industri itu sendiri yang
sebesar 30%.sedangkan Return on Equity (ROE) 25%
,21%,18%,13% dan 14%. Return on Equity (ROE) dari tahun
2012 sampai dengan 2016 masih dikatakan kurang sehat bila
dilihat dari standar industri itu sendiri yang sebesar 40%.Pada
tahun 2012 sampai dengan 2016 pada Rasio Likuiditas :
Current Ratio (CR) mengalami kenaikan dan penurunan 140% ,
120%, 140% , 140%, 120%, maka Current Ratio (CR)
dinyatakan kurang sehat dilihat dari standar industri itu sendiri
yang sebesar 200%. Sedangkan pada Quick Ratio (QR)
mengalami kenaikan dan penurunan, 110% , 103%, 109%,
113% dan 104%, maka Quick Ratio (QR) dinyatakan kurang
sehat dilihat dari standar industri itu sendiri yang sebesar
150%. Kinerja Keuangan pada PT.Astra International. Tbk
memperoleh rata-rata nilai dari Profitabilitas dengan
menggunakan Gross Profit Margin (GPM) yang dihasilkan
selama 5 (lima) tahun menunjukan angka 12,8% dan dengan
menggunakan Return on Equity (ROE) selama 5 (lima) tahun
menunjukan angka 18,2%. Hal ini menunjukan Kinerja
Keuangan perusahaan dari segi Profitabilitas dinyatakan
kurang sehat. Kemudian dari segi Likuiditas dengan
menggunakan Current Ratio (CR) selama 5 (lima) tahun
menunjukan angka 130% dan dengan menggunakan Quick
Ratio (QR) selama 5 (lima) tahun menunjukan angka 107,8%.
Hal ini menunjukan Kinerja Keuangan perusahaan dari segi
Likuiditas dinyatakan kurang sehat.
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A. Pendahuluan

Melihat perekonomian yang semakin berkembangan seringan dengan
perkembangan di dunia usaha yang amat cepat. yang banyak bermunculan yang ditandai
dengan semakin meningkatnya suatu persaingan usaha yang kompetitif. Menghadapi
persaingan tersebut, perusahaan atau pimpinan perusahaan dituntut untuk mampu untuk
mengelola faktor — faktor produksi yang ada secara efektif agar suatu perusahaan
mencapai tujuan. Dalam hal ini pula perusahaan juga dituntut untuk mampu menentukan
kinerja usaha yang baik. Sehingga perusahaan dapat memenuhi kebutuhan eksternal dan
internal agar dapat menjamin kelangsungan hidup.

Secara umum perusahaan (business) adalah suatu organisasi dimana sumber
daya (input), seperti bahan baku dan tenaga kerja diproses untuk menghasilkan barang
atau jasa (output) bagi pelanggan. Tujuan dari perusahaan adalah untuk memaksimalkan
laba atau keuntungan.

Menurut Brigham dan Houston (2010:84) “laporan keuangan adalah bebeapa
lembar kertas dengan angka-angka yang tertulis diatasnya, tetapi penting juga untuk
memikirkan asset-aset nyata yang berada dibalik angka tersebut”.

Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis yang paling sering digunakan
karena merupakan metode yang paling cepat untuk mengetahui kinerja keuangan
perusahaan. Dengan mengetahui kinerjanya, perusahaan dapat mengambil keputusan
bisnis yang tepat guna mencapai tujuannya. Analisis laporan keuangan pada dasarnya
merupakan perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan di masa lalu, saat
ini, dan kemungkinan di masa depan. Perusahaan didirikan dalam jangka waktu yang
panjang untuk meningkatkan laba, maka dari itu harus mampum mempertinggi rasio laba.
Jadi, perusahaan harus diarahkan ke titik profitabilitas yang maksimal sehingga tingkat
kinerja perusahaan akan membaik dan perusahaan mengetahui tingkat Rasio Likuiditas
maka perusahaan tersebut mampu dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, tingkat
likuiditas sangat berguna bagi perusahaan khususnya kreditur yang memberikan kredit
jangka pendek. Salah satu cara untuk menilai efisiensi kinerja keuangan dari suatu usaha
dalam manajemen keuangan adalah dengan menggunakan analisis rasio profitabilitas
dan rasio likuiditas.

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu tertentu
dengan jumlah yang lain dan dengan menggunakan alat analisa berupa analisa rasio.
Analisa rasio ini akan dapat menjelaskan atau menggambarkan kepada analisa tentang
baik atau buruknya, sehat dan kurang sehat keadaan atau posisi keuangan suatu
perusahaan apabila angka rasio itu dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang
digunakan sebagai standar.

Berikut ini adalah data Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas yang dimiliki oleh
PT. Astra International Thk. pada tahun 2012-2016.

Tabel 1.1
Unsur Data Profitabilitas PT. Astra Internasional Tbk

GPM ROE
TAHUN
LABA KOTOR PENJUALAN | LABA BERSIH MODAL
2012 27.898 188.053 22.742 89.814
2013 27.523 193.880 22,297 106.188
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2014 27.352 201.701 22.125 120.324
2015 19.630 184.196 15.613 126.533
2016 22.253 181.084 18.302 139.906

Sumber : Data diolah

Dilihat dari tabel di atas bahwa Laba Kotor pada tahun 2012 sebesar 27.898,
mengalami penurunan pada tahun 2013 sebesar 27.523, mengalami penurunan pada
tahun 2014 sebesar 27.352, mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar 19.630,
dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 22.253. Penjualan pada tahun 2012
sebesar 188.053, mengalami kenaikan pada tahun 2013 sebesar 193.880, mengalami
kenaiakan pada tahun 2014 sebesar 201.701, mengalami penurunan pada tahun 2015
sebesar 184.196, dan mengalami penurunan pada tahun 2016 sebesar 181.084. Laba
bersih pada tahun 2012 sebesar 22.742, mengalami kenaikan pada tahun 2013 sebesar
22.297, mengalami penurunan pada tahun 2014 sebesar 22.125, mengalami penurunan
pada tahun 2015 sebesar 15.613, dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan pada tahun
18.302. Modal Sendiri pada tahun 2012 sebesar 89.814, mengalami kenaikan pada tahun
2013 sebesar 106.188, mengalami kenaikan pada tahun 2014 sebesar 120.324,
mengalami kenaikan pada tahun 2015 sebesar 126.533, dan pada tahun 2016 mengalami
penurunan sebesar 139.906.

Tabel 1.2
Unsur Data Likuiditas PT. Astra International Tbk

CR QR
TAHUN [ AKTIVA | KEWAJIBAN AKTIVA | KEWAJIBAN
LANCAR | LANCAR LANCAR LANCAR | TERSEDIAAN
2012 | 75.799 54.178 75.799 54.178 15.285
2013 | 88.352 71.139 88.352 71.139 14.433
2014 | 97.241 73.523 97.241 73.523 16.986
2015 | 105.161 76.242 105.161 76.242 18.337
2016 | 110.403 89.079 110.403 89.079 17.771

Sumber : Data diolah

Dilihat dari data diatas maka Aktiva Lancar pada tahun 2012 sebesar 75.799,
mengalami kenaikan pada tahun 2013 sebesar 88.452, mengalami kenaikan pada tahun
2014 sebesar 97.241, mengalami kenaikan pada tahun 2015 sebesar 105.161, dan pada
tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 110.403, Hutang Lancar pada tahun 2012
sebesar 54.178, mengalami kenaikan pada tahun 2013 sebesar 71.139, mengalami
kenaikan pada tahun 2014 sebesar 73.523, mengalami kenaikan pada tahun 2015
sebesar 76.242, dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 89.079. Persediaan
pada tahun 2012 sebesar 15.285, mengalami kenaikan pada tahun 2013 sebesar 14.433,
mengalami kenaikan pada tahun 2014 sebesar 16.986, mengalami kenaikan pada tahun
2015 sebesar 18.337, dan pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 17.771.

Berdasarkan data di atas, maka peneliti tertarik untuk membuat penelitian yang
berjudul “Analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas Untuk Menilai Kinerja
Keuangan Pada PT. Astra International Tbk”.

JIMF (Jurnal limiah Manajemen Forkamma), Vol.2, No.3, Juli 2019 64



JIUJRIN]ALL F—
ILMIAH MANAJEMEN

ISSN (print) : 2598-9545 & ISSN (online) : 2599-171X FORKAMMA

a) Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana rasio Profitabilitas PT. Astra International Tbk pada tahun 2012-2016 ?
2. Bagaimana rasio Likuiditas PT. Astra International Tbk pada tahun 2012-2016 ?
3. Bagaimana kinerja keuangan PT. Astra International Tbk diukur dengan rasio
profitabilitas dan Rasio Likuiditas pada tahun 2012-2016 ?

b) Landasan Teori

Rasio Profitabilitas

Analisis profitabilitas memfokuskan terutama pada hubungan hasil usaha dalam
laporan laba rugi dan sumber daya perusahaan yang tersedia sebagaimana dilaporkan
dalam laporan posisi keuangan (Neraca). Angka rasio mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba. Kemampuan menghasilakan laba sangat tergantung kepada
efektifitas dan efesiensi dari usaha dan sumber daya perusahaan yang tersedia.

Menurut Firdaus A. Dunia (2013:383) “Profitabilitas adalah Analisis rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba”.

Menurut Brigham dan Houston (2010:146) “Profitabilitas adalah Rasio yang
menunjukan kombinasi dari pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada
operasi’.

1. Jenis Rasio Profitabilitas
a. Gross Profit Margin (GPM

Menurut  Brigham dan Houston (2010:146) “Gross Profit Margin Merupakan
mengukur laba kotor perdolar dengan penjualan dihitung dengan membagi laba kotor
dengan penjualan’.

Menurut Firdaus A. Dunia (2013:384) “Profit Margin adalah ukuran profitabilitas yang
mengukur berapa laba yang diperoleh untuk setiap rupiah penjualan hasilnya”.

Menurut Agnes Sawir (2009:18) “Gross Profit Margin merupakan rasio yang
mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atau biaya produksinya mengidentifikasi
kemampuan perusahaan untuk memproduksi secara efisien”.

Rumus untuk mencari Gross Profit Margin sebagai berikut :

Laba Kotor

. - % 1000
Gross Profit Margin Penjualan Bersih 100%

b. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih. Menurut Lukman Syamsudin
(2007:62) “Net profit Margin adalah rasio antar laba bersih (Net profit) yaitu penjualan
sesudah dikurangi dengan seluruh expenses termaksuk pajak dibandingkan dengan
penjualan”. Semakin tinggi Net Profit Margin, semakin baik operasi suatu perusahaan.

Rumus untuk mencari Net Profit Margin sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
NPM = X 100%

Penjualan Bersih

c. Return on Investment (ROI)
Return on investment merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak
dengan total aktiva. Menurut Irham Fahmi (2011:137) "Rasio ini melihat sejauh mana
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investasi yang telah ditanamkan mampu atau dapat memberikan pengembalian
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan”.
Rumus untuk mencari Return On Investment sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
ROI = , X 100%
Total Aktiva

d. Return on Equity (ROE)

Return on Equity merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan
total equity. Menurut Agnes Sawir (2009:20) Return on Equity “Merupakan rasio yang
memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelolah modal sendiri secara
efektif, nengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal
sendiri atau pemegang saham perusahaan”. Return on Equity merupakan suatu
pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para opemilik perusahaan (baik
pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka
investasikan didalam perusahaan.

Rumus untuk mencari Return On Equity sebagai berikut :

_ Laba Bersih Setelah Pajak

= X 0
ROE Ekuitas 100%6

Rasio Likuiditas

Likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi jumlah alat-alat
pembayaran (alat likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat merupakan
kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaan yang
mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi segala kewajiban
finansialnya yang segera harus di penuhi atau dengan kata lain perusahaan tersebut
belum tentu memiliki kemampuan membayar.

1. Jenis Rasio Likuiditas
a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio Lancar (Current Ratio) biasanya digunakan sebagai alat untuk mengukur
keadaan likuiditas suatu perusahaan dan juga merupakan petunjuk untuk dapat
mengetahui dan menduga sampai dimanakah perusahaan tersebut memberikan kredit
berjangka pendek dapat memberikan rasa aman. Current ratio merupakan suatu
indikator likuiditas yang lebih andal dibandingkan modal kerja.

Menurut Firdaus A. Dunia (2013:383) “Current Ratio adalah ukuran likuiditas yang
merupakan selisih antara aset lancar dan liabilitas (kewajiban) jangka pendek”.

Menurut Brigham dan Houston (2010:134) “Rasio lancar merupakan rasio yang
dihitung dengan membagi aset lancar dengan kewajiban lancar”.

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio Cepat (Quick Ratio) rasio ini disebut juga sebagai acid test ratio yaitu
perbandingan antara aktiva lancar dikurangi persediaan dengan utang lancar .rasio ini
merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan
tidak memperhitungkan persediaan. Quick ratio merupakan rasio antar jumlah aset lancar
di luar persediaan dan biaya dibayar dimuka dengan liabilitas jangka pendek.

Menurut Brigham dan Houston (2010:135) “Rasio cepat merupakan rasio yang
dihitung dengan mengurangi persediaan dengan aset lancar”.
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Menurut Firdaus A. Dunia (2013:383) “Quick Ratio adalah ukuran likuiditas yang
merupakan perbandingan antara aset yang cepat dijadikan uang (kas,surat-surat
berharga) dan liabilitas jangka pendek”.

Rumus untuk mencari Rasio Cepat atau Quick Ratio sebagai berikut :

Aktiva Lancar — Persediaan

. - % o
Quick Ratio Kewajiban Lancar 100%

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana
suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanakan keuangan secara baik dan benar.

Menurut Mulyadi (2010:415) “Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik
efektivitas operasional secara organisasi, bagian organisasi dan karyawannya
berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya”. Karena
organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia maka penilian kinerja sesungguhnya
merupakan penilaian atas perilaku manusia dengan melaksanakan perannya dalam suatu
organisasi.

c) Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yang berkenaan pada
penulisan skripsi ini menggunakan dua teknik metode pengumpulan data yaitu
sebagai berikut:

1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber dari mana data ini
diperoleh. Sumber data dibagi menjadi 2 yaitu:
a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung
dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau bagi yang
bersangkutan memerlukannya.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah pengumpulan data melalui riset perpustakaan, untuk
memperoleh data yang teoritis dan ilmiah yang dapat digunakan sebagai
landasan dalam menganalisa permasalahan.

Maka dapat di simpulkan bahwa dalam penelitian ini mengunakan data
sekunder berupa dokumen perusahaan yang akan diteliti dengan
menggunakan berbagai sumber kepustakaan. Sumber data yang digunakan
dalam penilitian ini adalah sumber data sekunder yang diperoleh dari Bursa
Efek Indonesia (BEI) atau PT. Indonesia Capital Market Electronic Library.
Data sekunder yang digunakan adalah laporan keuangan berupa neraca dan
laporan rugi laba tahun 2012 sampai dengan tahun 2016.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dimana metode ini merupakan metode yang
digunakan penulis untuk mengumpulkan data-data kuantitatif, yaitu data-data dalam
bentuk angka atau bilangan yang diinterprestasikan kedalam suatu tabel, kemudian
penulis menafsirkan data tersebut sehingga dapat memberikan gambaran yang nyata
mengenai keadaan perusahaan.

Dalam praktiknya penggunaan metode ini adalah dengan menggunakan analisis
rasio keuangan yaitu dengan menggunakan analisis Rasio Likuiditas dan analisis Rasio
Profitabilitas. Dimana rasio likuiditas bertujuan unutk mengetahui kemampuan
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perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancarnya.
Sedangkan rasio profitabilitas yaitu rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba atau keuntungan pada periode tertentu.

Hasil Penelitian
Perhitungan kinerja keuangan ini menggunakan 2 (dua) alat rasio keuangan yaitu
Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas untuk menilai kinerja keuangan pada PT. Astra
International Tbk :
1. Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas adalah untuk memfokuskan terutama pada hubungan hasil
usaha dalam laporan laba rugi dan sumber daya perusahaan yang tersedia
sebagaimana dilaporkan dalam laporan posisi keuangan (Neraca). Angka rasio
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Kemampuan menghasilakan
laba sangat tergantung kepada efektifitas dan efesiensi dari usaha dan sumber daya
perusahaan yang tersedia.

a. Gross Profit Margin (GPM)

Gross Profit Margin merupakan rasio yang mengukur efisiensi pengendalian harga
pokok atau biaya produksinya mengidentifikasi kemampuan perusahaan untuk
memproduksi secara efisien. Dengan mengukur laba kotor dengan penjualan dihitung
dengan membagi laba kotor dengan penjualan. _

) . _ 27.898
Gross Profit Margin pada tahun 2012 = 1%%-%533

153.880
27.352

TR

124.15&6

22253

121084

x 100% = 15%
x 100% = 14%
x 100% = 13%
x 100% = 10%
x 100% = 12%

Gross Profit Margin pada tahun 2013 =

Gross Profit Margin pada tahun 2014 =
Gross Profit Margin pada tahun 2015 =

Gross Profit Margin pada tahun 2016 =

Tabel 4.1
Laporan Laba Kotor dan Penjualan PT. Astra International.Tbk
Periode (2012-2016)
(Dalam Miliaran Rupiah)

Tahun GPM - Hasil | srandar Keterangan
Laba Kotor Penjualan GPM | |ndustri

2012 27.898 188.053 15% 30% Kurang Sehat

2013 27.523 193.880 14% 30% Kurang Sehat

2014 27.352 201.701 13% 30% Kurang Sehat

2015 19.630 184.196 10% 30% Kurang Sehat

2016 22.253 181.084 12% 30% Kurang Sehat

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan hasil perhitungan Gross Profit Margin (GPM) perusahaan PT Astra
International Tbk. Pada tahun 2012 yaitu 15% pada tahun 2013 sampai 2015
mengalami penurunan yaitu pada tahun 2013 turun 1% menjadi 14%, 2014 turun 1%
menjadi 13% dan pada tahun 2015 turun 3% menjadi 10%, di tahun 2016 perusahaan
mengalami kenaikan sebesar 2% yaitu menjadi 12%. Maka dapat disimpulkan bahwa
dari tahun 2012 sampai dengan 2016 Gross Profit Margin (GPM) PT.Astra
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International. Tbk di lihat dari standar industri kurang dari 30% di nyatakan Kurang

sehat selama 5 Tahun Berturut-turut.

b. Return on Equity (ROE)

Return on Equity merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan
total equity. suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para opemilik
perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas
modal yang mereka investasikan didalam perusahaan.

Return on Equity pada tahun 2012 = ———-= x 100% = 25%

85.314
Return on Equity pada tahun 2013 = ———— x 100% = 21%
Return on Equity pada tahun 2014 =—— x 100% = 18%
Return on Equity pada tahun 2015 = 15'613 x 100% = 12%
Return on Equity pada tahun 2016 = 13?;9;5 x 100% = 13%
Tabel 4.2

Laporan Laba Bersih dan Modal PT. Astra International. Tbk
Periode (2012-2016)
(Dalam Miliaran Rupiah)

Tahun R_OE Hasil | standar Keterangan
Laba Bersih | Modal | ROE | |nqustri
2012 22.742 89.814 | 25% 40% Kurang Sehat
2013 22.297 106.188 | 21% 40% Kurang Sehat
2014 22.125 120.324 | 18% 40% Kurang Sehat
2015 15.613 126.533 | 12% 40% Kurang Sehat
2016 18.302 139.906 | 13% 40% Kurang Sehat

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan hasil perhitungan Return on Equity (ROE) perusahaan PT Astra
International Tbk. Pada tahun 2012 yaitu 25% pada tahun 2013 sampai 2015
menagalami penurunan yaitu pada tahun 2013 turun 4% menjadi 21%, 2014 turun 3%
menjadi 18% dan pada tahun 2015 turun 6% menjadi 12%, di tahun 2016 perusahaan
mengalami kenaikan sebesar 1% yaitu menjadi 13% Maka dapat disimpulkan bahwa
dari tahun 2012 sampai dengan 2016 Return on Equity (ROE) PT.Astra
International. Tbk di lihat dari standar industri kurang dari 40% di nyatakan Kurang
sehat selama 5 Tahun Berturut-turut.

2. Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas adalah kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dana (cash flow)
dengan segera dan dengan biaya yang sesuai. berhubungan dengan masalah
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera
harus dipenuhi jumlah alat-alat pembayaran (alat likuid) yang dimiliki oleh suatu
perusahaan pada suatu saat merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang
bersangkutan yang jatuh jangka tempo.

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio Lancar (Current Ratio) biasanya digunakan sebagai alat untuk mengukur
keadaan likuiditas suatu perusahaan dan juga merupakan petunjuk untuk dapat
mengetahui dan menduga sampai dimanakah perusahaan tersebut memberikan kredit
berjangka pendek dapat memberikan rasa aman.
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Current Ratio pada tahun 2012 =Zi';?; x 100%= 140%
Current Ratio pada tahun 2013 =———— x 100%= 120%
Current Ratio pada tahun 2014 =12251 x 100%= 130%
Current Ratio pada tahun 2015 =1::.;:; x 100%= 140%
Current Ratio pada tahun 2016 =—""= x 100%= 120%

Tabel 4.3
Laporan Aktiva Lancar dan Kewajiban Lancar PT. Astra International.Tbk
Periode (2012-2016)
(Dalam Miliaran Rupiah)

CR Hasil | Standar
Tahun 1= iva Lancar | Kewajiban Lancar | CR | Industri Keterangan
2012 75.799 54.178 140% 200% Kurang Sehat
2013 88.352 71.139 120% | 200% Kurang Sehat
2014 97.241 73.523 130% 200% Kurang Sehat
2015 105.161 76.242 140% 200% Kurang Sehat
2016 110.403 89.079 120% | 200% Kurang Sehat

Sumber : Data yang diolah

Pada tahun 2012 Current Ratio pada PT Astra International Tbk sebesar 140% . Maka
setiap Rp. 1 utang lancar dijamin oleh Rp. 1,4 aktiva lancar.

Pada tahun 2013 Current Ratio pada PT Astra International Tbk sebesar 120% . Maka
setiap Rp. 1 utang lancar dijamin oleh Rp. 1,2 aktiva lancar.

Pada tahun 2014 Current Ratio pada PT Astra International Tbk sebesar 130% . Maka
setiap Rp. 1 utang lancar dijamin oleh Rp. 1,3 aktiva lancar.

Pada tahun 2015 Current Ratio pada PT Astra International Tbk sebesar 140% . Maka
setiap Rp. 1 utang lancar dijamin oleh Rp. 1,4 aktiva lancar.

Pada tahun 2016 Current Ratio pada PT Astra International Tbk sebesar 120% . Maka
setiap Rp. 1 utang lancar dijamin oleh Rp. 1,2 aktiva lancar.

Dan Selama 5 Tahun Berturut-turut PT. Astra International.Tbk Current Ratio
dinyatakan kurang sehat karena dibawah standar industri 200%.

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio Cepat (Quick Ratio) rasio ini disebut juga sebagai acid test ratio yaitu
perbandingan antara aktiva lancar dikurangi persediaan dengan utang lancar .rasio ini
merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan
tidak memperhitungkan persediaan. Quick ratio merupakan rasio antar jumlah aset lancar

di luar persediaan dan biaya dibayar dimuka dengan liabilitas jangka pendek.
75.799 —15.285

Quick Ratio pada tahun 2012 =————— x 100%= 110%
p 54178

Quick Ratio pada tahun 2013 =2 223 ' 1 00%= 103%
71.13%9

Quick Ratio pada tahun 2014 =% 100%= 109%
73.523

Quick Ratio pada tahun 2015 == 22337 1 00%= 113%
TE.242

Quick Ratio pada tahun 2016=——=2 22T 100%= 104%
29.079
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Tabel 4.4
Laporan Aktiva Lancar ,Kewajiban Lancar dan Persediaan
PT. Astra International . Thk
Periode (2012-2016)
(Dalam Miliaran Rupiah)

QR Standar
Tahun [ Aktiva [Kewajiban Hasil QR Industri Keterangan

Persediaan
Lancar Lancar
2012 75.799 54.178 15.285 110% 150% Kurang Sehat

2013 88.352 | 71.139 14.433 103% 150% Kurang Sehat
2014 97.241 | 73.523 16.986 109% 150% Kurang Sehat
2015 | 105.161 | 76.242 18.337 113% 150% Kurang Sehat

2016 | 110.403 | 89.079 17.771 104% 150% Kurang Sehat

Sumber : Data yang diolah

Pada tahun 2012 Quick Ratio pada PT Astra International Tbk sebesar 110% . Maka
setiap Rp. 1 utang lancar dijamin oleh Rp. 1,10 aktiva lancar

Pada tahun 2013 Quick Ratio pada PT Astra International Tbk sebesar 103% . Maka
setiap Rp. 1 utang lancar dijamin oleh Rp. 1,03 aktiva lancar

Pada tahun 2014 Quick Ratio pada PT Astra International Tbk sebesar 109% . Maka
setiap Rp. 1 utang lancar dijamin oleh Rp. 1,09 aktiva lancar

Pada tahun 2015 Quick Ratio pada PT Astra International Tbk sebesar 113% . Maka
setiap Rp. 1 utang lancar dijamin oleh Rp. 1,13 aktiva lancar

Pada tahun 2016 Quick Ratio pada PT Astra International Tbk sebesar 104% . Maka
setiap Rp. 1 utang lancar dijamin oleh Rp. 1,04 aktiva lancar

Dan Selama 5 Tahun Berturut-turut PT. Astra International. Tbk Quick Ratio dinyatakan
Kurang sehat karena dibawah standar industri 150%.

d) Hasil Pembahasan

Maka berdasarkan pengukuran dengan mengunakan Rasio Profitabilitas dan
Rasio Likuiditas dari hasil laporan keuangan selama 5 (lima) tahun/periode yang di mulai
dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016, maka dapat diperoleh hasil dari nilai rasio
tersebut dalam gambar table sebagai berikut :

Tabel 4.5
Perhitungan Rasio Profitabilitas PT. Astra International . Tbk
Periode (2012-2016)

Keterangan 2012 2013 | 2014 | 2015 | 2016 ?;3323: Kesimpulan
GPM 15% 14% 13% 10% | 12% | 30% Kurang Sehat
ROE 25% 21% 18% 13% | 14% | 40% Kurang Sehat
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Sumber : Data yang diolah

Pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 Gross Profit Margin (GPM) PT.Astra
International Tbk mengalami kenaikan dan penurunan,yaitu pada tahun 2012 sebesar
15% pada tahun 2013 sampai dengan 2014 mengalami penurunan sebesar 1% yaitu
pada tahun 2013 sebesar 14% sedangkan pada tahun 2014 sebesar 13%, pada tahun
2015 mengalami penurunan kembali sebesar 3% yaitu menjadi sebsar 10% dan pada
tahun berikut nya yaitu tahun 2016 mengalami kenaikan kembali sebesar 2% yaitu
menjadi 12%. Maka Gross Profit Margin (GPM) dari tahun 2012 sampai dengan 2016
masih dikatakan kurang sehat bila dilihat dari standar industri itu sendiri yang sebesar
30%.

Pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 Return on Equity (ROE) PT.Astra
International Tbk mengalami kenaikan dan penurunan,yaitu pada tahun 2012 sebesar
25% pada tahun 2013 sampai dengan 2015 terus menerus mengalami penurunan,pada
tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 4% vyaitu sebesar 21%, pada tahun 2014
mengalami penurunan sebesar 3% menjadi 18%,dan pada tahun 2015 mengalami
penurunan kembali sebesar 5% vyaitu menjadi 13% dan pada tahun berikut nya yaitu
tahun 2016 mengalami kenaikan kembali sebesar 1% yaitu menjadi 14%. Return on
Equity (ROE) dari tahun 2012 sampai dengan 2016 masih dikatakan kurang sehat bila
dilihat dari standar industri itu sendiri yang sebesar 40%.

Tabel 4.6
Perhitungan Rasio Likuiditas PT. Astra International . Tbk
Periode (2012-2016)

Keterangan | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 Isrfg‘ﬂgf;lr Kesimpulan
CR 140% | 120% | 130% | 140% | 120% 200% Kurang Sehat
QR 110% | 103% | 109% | 113% | 104% 150% Kurang Sehat

Sumber : Data yang diolah

Pada tahun 2012 sampai dengan 2016 Current Ratio (CR) PT.Astra
International. Tbk mengalami kenaikan dan penurunan, yaitu pada tahun 2012 sebesar
140% ,pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 20% menjadi 120%,pada tahun
2014 sampai dengan 2015 mengalami kenaikan, ditahun 2014 kenaikan sebesar 10%
menjadi 140% , pada tahun 2015 mengalami kenaikan kembali sebesar 10% menjadi
140%,dan pada tahun 2016 perusahaan mengalami penurunan sebesar 20% menjadi
120%, maka Current Ratio (CR) dinyatakan kurang sehat dilihat dari standar industri itu
sendiri yang sebesar 200%.

Pada tahun 2012 sampai dengan 2016 Quick Ratio (QR) PT.Astra
International. Tbk mengalami kenaikan dan penurunan,yaitu pada tahun 2012 sebesar
110% , pada tahun 2013 mengalami penurunan sebsar 7% menjadi 103%,pada tahun
2014 sampai dengan 2015 mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2014 mengalami
kenaikan sebesar 6% menjadi 109%, sedangkan pada tahun 2015 mengalami kenaikan
kembali sebesar 4% menjadi 113% dan pada tahun 2016 mengalami penurunan kembali
sebesar 9% menjadi 104%, maka Quick Ratio (QR) dinyatakan kurang sehat dilihat dari
standar industri itu sendiri yang sebesar 150%.

Kinerja Keuangan pada PT.Astra International. Tbk memperoleh rata-rata nilai dari
Profitabilitas dengan menggunakan Gross Profit Margin (GPM) yang dihasilkan selama 5
(lima) tahun menunjukan angka 12,8% dan dengan menggunakan Return on Equity
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(ROE) selama 5 (lima) tahun menunjukan angka 17,8%. Hal ini menunjukan Kinerja
Keuangan perusahaan dari segi Profitabilitas dinyatakan kurang sehat. Kemudian dari
segi Likuiditas dengan menggunakan Current Ratio (CR) selama 5 (lima) tahun
menunjukan angka 130% dan dengan menggunakan Quick Ratio (QR) selama 5 (lima)
tahun menunjukan angka 107,8%. Hal ini menunjukan Kinerja Keuangan perusahaan dari
segi Likuiditas dinyatakan kurang sehat.

e) Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan pembahasan hasil penelitian, maka secara umum
dapat disimpulkan beberapa hal yaitu :
1. Rasio Profitabilitas
Berdasarkan perhitungan dengan alat analisis Rasio Profitabilitas pada PT.Astra
International. Tbk menggunakan alat ukur Gross Profit Margin (GPM) memperoleh
hasil.Pada tahun 2012 sebesar 15% pada tahun 2013 sampai dengan 2014
mengalami penurunan,pada tahun 2013 menjadi sebesar 14% sedangkan pada tahun
2014 menjadi sebesar 13%, pada tahun 2015 mengalami penurunan kembali yaitu
menjadi sebesar 10% dan pada tahun berikut nya yaitu tahun 2016 mengalami
kenaikan kembali yaitu menjadi sebesar 12%. Maka Gross Profit Margin (GPM) dari
tahun 2012 sampai dengan 2016 masih dikatakan kurang sehat bila dilihat dari
standar industri itu sendiri yang sebesar 30%. Seadangkan berdasarkan hasil
perhitungan yang menggunakan alat ukur Return on Equity (ROE) memperoleh hasil
Pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 PT.Astra International. Tbk mengalami
kenaikan dan penurunan,yaitu pada tahun 2012 sebesar 25% pada tahun 2013
sampai dengan 2015 terus menerus mengalami penurunan,pada tahun 2013
mengalami penurunan menjadi sebesar 21%, pada tahun 2014 mengalami penurunan
menjadi sebesar 18%,dan pada tahun 2015 mengalami penurunan kembali menjadi
sebesar 12% dan pada tahun berikut nya yaitu tahun 2016 mengalami kenaikan
kembali menjadi sebesar 13%. Return on Equity (ROE) dari tahun 2012 sampai
dengan 2016 masih dikatakan kurang sehat bila dilihat dari standar industri itu sendiri
yang sebesar 40%.
2. Rasio Likuiditas
Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan dengan alat analisis Rasio Likuiditas
pada PT.Astra international. Tbk yang diukur dengan Current Ratio (CR) mengalami
kenaikan dan penurunan, yaitu pada tahun 2012 sebesar 140% ,pada tahun 2013
mengalami penurunan menjadi sebesar 120%,pada tahun 2014 sampai dengan 2015
mengalami kenaikan, ditahun 2014 kenaikan menjadi sebesar 140% , pada tahun
2015 mengalami kenaikan kembali menjadi sebesar 140%,dan pada tahun 2016
perusahaan mengalami penurunan menjadi sebsar 120%, maka Current Ratio (CR)
dinyatakan kurang sehat dilihat dari standar industri itu sendiri yang sebesar 200%.
Sedangkan hasil pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur Quick Ratio (QR)
mengalami kenaikan dan penurunan,yaitu pada tahun 2012 sebesar 110% , pada
tahun 2013 mengalami penurunan menjadi sebesar 103%,pada tahun 2014 sampai
dengan 2015 mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2014 mengalami kenaikan
menjadi sebesar 109%, sedangkan pada tahun 2015 mengalami kenaikan kembali
menjadi sebesar 113% dan pada tahun 2016 mengalami penurunan kembali menjadi
sebesar 104%, maka Quick Ratio (QR) dinyatakan kurang sehat dilihat dari standar
industri itu sendiri yang sebesar 150%.
3. Kinerja Keuangan dari Segi Rasio Profitabilitas dan Rasio Likuiditas
Kinerja Keuangan pada PT.Astra Intrernational. Tbk dilihat dari segi Rasio Profitabilitas
dan Rasio Likuiditas dari hasil perhitungan laporan keuangan selama 5 (lima) tahun
dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 memperoleh rata-rata nilai dari
Profitabilitas dengan menggunakan Gross Profit Margin (GPM) yang dihasilkan
selama 5 (lima) tahun menunjukan angka 12,8% dan dengan menggunakan Return on
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Equity (ROE) selama 5 (lima) tahun menunjukan angka 17,8%. Hal ini menunjukan
Kinerja Keuangan perusahaan dari segi Profitabilitas dinyatakan kurang sehat.
Kemudian dari segi Likuiditas dengan menggunakan Current Ratio (CR) selama 5
(lima) tahun menunjukan angka 130% dan dengan menggunakan Quick Ratio (QR)
selama 5 (lima) tahun menunjukan angka 107,8%. Hal ini menunjukan Kinerja
Keuangan perusahaan dari segi Likuiditas dinyatakan kurang sehat.
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